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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan  untuk fokus pada pelatihan penggunaan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis 

PLC Dengan Dikoversi Arduino. Sistem ini akan dipasang di laboratorium dengan banyak komputer 

dan kabel, sehingga memungkinkan pemasangan yang mudah dan cepat. Sistem akan terhubung 

dengan buzzer untuk memicu alarm jika alarm kebakaran diaktifkan.  Pengabdian masyarakat ini 

meliputi penggunaan Arduino sebagai sensor,  penggunaan lampu LED sebagai sinyal, dan 

penggunaan sprinkler untuk mengendalikan alarm kebakaran. Fire alarm merupakan salah satu 

perangkat yang sangat penting untuk keamanan dan keselamatan, terutama di lingkungan yang rentan 

terhadap risiko kebakaran, seperti bangunan komersial, perumahan, industri, dan sebagainya. 

Pengabdian Masyarakat  ini dapat meningkatkan efektivitas sistem fire alarm dalam mendeteksi 

kebakaran secara cepat dan akurat, sehingga dapat mengurangi risiko kerugian jiwa dan harta benda. 

Mengkombinasikan PLC dengan Arduino adalah penggunaan teknologi terbaru yang dapat 

meningkatkan fungsionalitas dan fleksibilitas sistem. Pengabdian ini akan memungkinkan integrasi 

antara kedua teknologi ini untuk menciptakan solusi yang lebih canggih dan efisien dalam mendeteksi 

kebakaran. Pengabdian ini dilakukan di UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Kegiatan 

pengabdian ini menunjukkan bahwa perlunya Pelatihan penggunaan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis 

PLC Dengan Dikoversi Arduino.  

Kata kunci: Alat Peraga1,Fire Alarm Berbasis PLC 2, Dikoversi Arduino 3 

 

Abstract 

This community service aims to focus on training in the use of PLC-based Fire Alarm Demonstrators 

with Arduino Conversion. This system will be installed in a laboratory with many computers and 

cables, allowing for easy and fast installation. The system will be connected to a buzzer to trigger an 

alarm if the fire alarm is activated. This community service includes the use of Arduino as a sensor, 

the use of LED lights as signals, and the use of sprinklers to control the fire alarm. Fire alarms are one 

of the most important devices for security and safety, especially in environments that are prone to fire 

risks, such as commercial buildings, housing, industry, and so on. This community service can 

increase the effectiveness of the fire alarm system in detecting fires quickly and accurately, thereby 

reducing the risk of loss of life and property. Combining PLC with Arduino is the use of the latest 

technology that can increase the functionality and flexibility of the system. This service will allow 

integration between these two technologies to create a more sophisticated and efficient solution in 

detecting fires. This service was carried out at the SPF UPT SD Inpres Antang 1, Makassar City. This 

community service activity shows the need for Training in the use of PLC-based Fire Alarm 

Demonstrators with Arduino Conversion.  

Keywords: Demonstration Tools 1, PLC Based Fire Alarm 2, Arduino Converted 3 

 

PENDAHULUAN 

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang dapat menyebabkan kerugian besar baik dalam hal 

harta benda maupun dalam kehilangan nyawa manusia. Deteksi dini merupakan kunci penting dalam 

mencegah dampak yang merugikan dari kebakaran, dan fire alarm menjadi salah satu sistem yang 

sangat vital dalam hal ini. Namun, masih ada tantangan dalam mengembangkan fire alarm yang 

efektif, terutama dalam hal biaya dan aksesibilitas teknologi.  
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Saat ini, banyak fire alarm menggunakan teknologi PLC (Programmable Logic Controller) sebagai 

basisnya. PLC menawarkan keandalan dan kemampuan pengendalian yang tinggi, namun demikian, 

biaya yang terkait dengan PLC seringkali menjadi hambatan utama. Sistem berbasis PLC cenderung 

mahal untuk diimplementasikan, terutama untuk skala yang lebih kecil seperti rumah tangga atau 

bisnis kecil. Selain itu, konfigurasi dan pemeliharaan sistem PLC juga memerlukan keahlian teknis 

yang khusus, membuatnya kurang terjangkau bagi banyak orang. Di sisi lain, platform Arduino telah 

menjadi semakin populer dalam pengembangan berbagai sistem otomasi dan kontrol. Arduino 

menawarkan biaya yang lebih rendah, fleksibilitas dalam pemrograman, serta kemudahan dalam 

penggunaannya. Dengan harga yang terjangkau dan dukungan komunitas yang besar, Arduino menjadi 

solusi yang menarik untuk mengatasi tantangan dalam pengembangan fire alarm.  

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menggabungkan keunggulan teknologi PLC 

dalam sistem keamanan dengan kelebihan Arduino dalam hal fleksibilitas dan biaya yang rendah. 

Dengan mengonversi sistem fire alarm dari PLC ke Arduino, diharapkan akan tercipta prototipe fire 

alarm yang lebih terjangkau, mudah diimplementasikan, dan dapat diakses oleh berbagai lapisan 

masyarakat. Dengan demikian, diharapkan pengabdian ini dapat memberikan kontribusi signifikan 

dalam meningkatkan keamanan dan keselamatan masyarakat melalui deteksi dini kebakaran.  

 

METODE 

Langkah –langkah atau  metode dalam  melaksanakan  pengabdian  tentang  tema Pelatihan 

Penggunaan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis PLC Dengan Dikoversi Arduino Sebagai Media 

Pembelajaran Peserta Didik di UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar:a.) Melakukan 

Koordinasi awal dengan calon sekolah mitra b.) Melakukan obervasi tentang pelaksanaan Pendidikan 
Pelatihan Penggunaan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis PLC Dengan Dikoversi Arduino 

Sebagai Media Pembelajaran Peserta Didik di UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar 
di sekolah mitra. c.) Membuat daftar masalah yang ditemukan di masa observasi d.) Menyusun strategi 

dan solusi masalah yang sudah di verifikasi e.) Membuat jadwal kegiatan worshop, pendampingan, 

studi tiru dan diseminasi Pelatihan Penggunaan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis PLC Dengan 

Dikoversi Arduino Sebagai Media Pembelajaran Peserta Didik di UPT SPF SD Inpres Antang 

1 Kota Makassar. Melakukan tahap 1 yaitu seminar dan worshop Pelatihan Penggunaan Alat 

Peraga Fire Alarm Berbasis PLC Dengan Dikoversi Arduino Sebagai Media Pembelajaran 

Peserta Didik di UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Melakukan tahap 2 yaitu 

pendampingan pelaksanaan Pelatihan Penggunaan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis PLC 

Dengan Dikoversi Arduino Sebagai Media Pembelajaran Peserta Didik di UPT SPF SD 

Inpres Antang 1 Kota Makassar dengan  mendampingi guru –guru dalam menyusun program dan 

instrumen termasuk pada tahap pelaksanaan. Pelaksanaan tahap ke 3 adalah mengajak sekolah mitra 

untuk studi tiru ke sekolah yang telah melaksanakan Pelatihan Penggunaan Alat Peraga Fire 

Alarm Berbasis PLC Dengan Dikoversi Arduino Sebagai Media Pembelajaran Peserta Didik 

di UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar sebagai bahan perbandingan. Pelaksanaan tahap 

terakhir adalah diseminasi kegiatan dengan melibatkan beberapa sekolah dan pemangku kepentingan 

untuk mengukur keberhasilan kegiatan Pelatihan Penggunaan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis 

PLC Dengan Dikoversi Arduino Sebagai Media Pembelajaran Peserta Didik di UPT SPF SD 

Inpres Antang 1 Kota Makassar. Peran   mitra   dalam   kegiatan   adalah   sebagai   peserta   

kegiatan   worshop   dan   sebagai   subjek pendampingan. Evaluasi pelaksanaan program dan 

keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan selesai dilaksanakan dengan menggunakan 

instrumen observasi kegiatan dan wawancara narasumber. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian ini melatih peserta didik untuk merancang fire alarm yang menggunakan 

teknologi PLC (Programmable Logic Controller) sebagai basisnya namun dikonversi ke sistem 

Arduino. Adapun hasil dari pengabdian ini adalah sebagai berikut: 1) Melatih peserta didik 

Mengembangkan prototipe fire alarm yang memiliki tingkat keandalan dan respons yang tinggi dalam 

mendeteksi kebakaran. Prototipe ini harus mampu memberikan peringatan secara cepat dan akurat saat 

terjadi kebakaran, sehingga memungkinkan tindakan pencegahan dan evakuasi yang tepat waktu. 2) 

Mengurangi biaya implementasi sistem fire alarm dengan menggunakan platform Arduino yang lebih 
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terjangkau dibandingkan dengan PLC. Dengan demikian, prototipe ini akan menjadi solusi yang lebih 

terjangkau, terutama untuk skala yang lebih kecil seperti rumah tangga atau bisnis kecil. 3) 

Meningkatkan fleksibilitas dan kemudahan penggunaan sistem fire alarm dengan menggunakan 

Arduino. Prototipe ini harus dapat diatur dan dikonfigurasi dengan mudah oleh pengguna, tanpa 

memerlukan pengetahuan teknis yang mendalam dalam bidang otomasi. 4) Mengintegrasikan sensor-

sensor deteksi kebakaran yang ada dengan prototipe fire alarm yang dikonversi ke Arduino. Hal ini 

akan memastikan bahwa prototipe fire alarm mampu mendeteksi berbagai jenis kebakaran dan 

memberikan respons yang tepat sesuai dengan kondisi lingkungan. Adapun dokumentasi pada tanggal 

28 agustus 2024 dengan mewawancarai kepala sekolah, guru, dan mengeobservasi suasana sekolah 

dan proses belajar mengajar dengan mengambil foto suasana Peserta Didik di UPT SPF SD Inpres 

Antang 1 Kota Makassar. Adapun foto-fotonya sebagai berikut :  

 

  
Gambar 1. UPT SPF SD Inpres Antang 1 Gambar 2. Suasana Dilokasi pada saat  diruangan 

Guru 

 

  
Gambar 3. Suasana  di dalam kelas pada saat 

kegiatan Pelatihan 

Gambar 4. Suasana kegiatan Pelatihan Penggunaan 

Alat Peraga Fire padaAlarm 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengabdian ini, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut 

yaitu Secara singkat, beberapa kesimpulan yang dapat ditarik dalam pengabdian ini dan, baik 

melalui wawancara, kuesioner, dan analisis dokumen diperoleh informasi bahwa belum ada 

Pelatihan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis PLC Dengan Dikoversi Arduino yang menggunakan  

Sebagai Media Pembelajaran di UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar sebagai acuannya. 
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Mayoritas alat peraga lebih banyak mengadopsi pendekatan berbasis produk dan proses. 

Untuk itulah, diperlukan sebuah Alat Peraga Fire Alarm Berbasis PLC Dengan Dikoversi Arduino 

yang menggunakan  Sebagai Media Pembelajaran UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Uji 

keparktisan juga menyatakan bahwa Pengembangan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis PLC Dengan 

Dikoversi Arduino yang menggunakan  Sebagai Media Pembelajaran Taruna PIP Makassar ini 

terbukti memiliki tingkat kepraktisan yang sangat baik karena hasil analisis observasi 

keterlaksanan pembelajaran dan respons positif kepada peserta didik UPT SPF SD Inpres 

Antang 1 Kota Makassar. 
 

SARAN 
Berdasarkan  hasil  dan  temuan  yang  diperoleh  dalam pengabdian ini,  dikemukakan  beberapa  

saran sebagai  berikut; 1.) Sarana prasarana pembelajaran kurang memadai di Penggunaan Alat Peraga 

Fire Alarm Berbasis PLC Dengan Dikoversi Arduino Sebagai Media Pembelajaran Peserta Didik di 

UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. 2.)  Membutuhkan  waktu dan tenaga ekstra dalam 

menggunakan Alat Peraga Fire Alarm Berbasis PLC Dengan Dikoversi Arduino Sebagai Media 

Pembelajaran Peserta Didik di UPT SPF SD Inpres Antang 1 Kota Makassar 
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